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Dalam menentukan calon mahasiswa berprestasi tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
mendapatkan hasil yang baik, Seiring dengan perkembangan sofware pendukungnya yaitu dalam pengolahan 
data dan penyajian informasi, Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, salah satunya cara yaitu 
memanfaatkan dengan menerapkan Data Mining. Penggunaan teknik Data Mining diharapkan dapat membantu 
mempercepat proses pengambilan keputusan, Yang mana pada perguruan tinggi ini mengolah data nilai 
mahasiswa masih menggunakan secara  manual dalam menentukan calon mahasiswa berprestasi tersebut. 
Dengan belum ada nya sistem pendukung pengambilan keputusan yang tepat, untuk mendapatkan informasi 
yang akurat menentukan calon mahasiswa berprestasi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
mendapatkan hasil yang baik. Dengan menggunakan bidang Data Mining di iringi dengan Metode Clustering 
dengan menggunakan Algoritma K-Means dapat mempermudah pengambilan keputusan untuk melakukan 
pengclusteran data pada perguruan tinggi untuk mengelola informasi yang terkandung di dalam menentukan 
calon mahasiswa berprestasi menjadi sebuah pengetahuan (knowledge) yang baru dan dapat lebih kompetitif. 
Seperti  pada  Akademi Manajemen Gunung Leuser Palas Sumatera Utara. 
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It takes such a long time to choose a prospective student achiever. Since the support software has been 
developed in data processing and presentation of information. On of the ways to solve the problem is by using 
data mining. Aplicating data mining aims to speed up the process of decision making, which university used to 
process the student data manually. Data mining is combined with clustering methode by using K-Means 
algorithm can make the process easier to choose a prospective student achiever, then become a new knowledge 
and more competitive like for Akademi Manajemen Gunung Leuser Palas Sumatera Sumatera Utara. 
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1. Pendahuluan  
Perkembangan komputer pada saat ini semakin 
meningkat menjadikannya sebagai kebutuhan 
primer bagi setiap kegiatan, mulai dari skala kecil 
sampai skala besar seperti pendidikan yang 
melingkupi segala bidang kegiatannya. 
Perkembangan komputer ini juga diiringi dengan 
perkembangan software pendukungnya yaitu dalam 
pengolahan data dan penyajian informasi, 
perkembangan teknologi informasi ini berawal dari 
pengolahan data misalnya data nilai mahasiswa, 
yang mana untuk menentukan calon mahasiswa 
berprestasi. Pada akademi manajemen gunung 
leuser ini mengolah data nilai mahasiswa masih 
menggunakan excel, yang mana dalam menentukan 
calon mahasiswa berprestasi tersebut membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk mendapatkan hasil 
yang baik. Seiring dengan perkembangan sofware 
pendukungnya yaitu dalam pengolahan data dan 
penyajian informasi, penulis melakukan penelitian 
pada Akademi Manajemen Gunung Leuser. Untuk 
menyelesaikan permasalahan  adalah dengan 
pemanfatan algoritma K-Means Clustering. 
Algoritma K-Means adalah algoritma klastering 
yang paling sederhana dibanding algoritma 
klastering yang lain. Algoritma ini mempunyai 
kelebihan mudah diterapkan dan dijalankan, relatif 
cepat, mudah untuk diadaptasi, dan paling banyak 
dipraktekkan dalam tugas Data Mining. 
 
2. Landasan teori 
2.1 Definisi KDD 
Knowledge Discoveryin  Database  (KDD) adalah 
kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian 
data historis untuk menemukan keteraturan, pola 
atauhubungan dalam data berukuran besar. 
Keluaran datamining  inibisa dipakai untuk 
membantu pengambilan keputusandi  masa depan.  
 
2.2 Definisi Data Mining 
Data  Mining adalah  proses  menemukan  
hubungan dalam  data  yang  tidak diketahui  oleh  
pengguna  dan menyajikannya  dengan  cara  yang  
dapat  dipahami sehingga  hubungan  tersebut  
dapat  menjadi  dasar pengambilan  keputusan( Ali 




Clustering adalah tanpa pengawasan mekanisme 
klasifikasi di mana satu set pola ( data) , biasanya 
multidimensi diklasifikasikan ke dalam kelompok ( 
cluster ) seperti bahwa anggota satu kelompok 
yang sama sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan .Clustering dari set membentuk 
partisidari elemen yang dipilih untuk 
meminimalkan beberapa ukuran perbedaan antara 
anggota cluster yang sama. Clustering algoritma  
sering berguna dalam berbagai bidang seperti data 
mining , pengenalan pola , belajar teori dan lain-
lain (Verma,et al 2012).  
 
2.4 Metode K-Means 
K-means merupakan suatu algoritma pengklasteran 
yang cukup  sederhana  yang  mempartisi  dataset  
kedalam  beberapa klaster k.  Algoritmanya  cukup  
mudah  untuk  diimplementasi dan dijalankan,  
relatif cepat, mudah disesuaikan dan banyak 
digunakan (Wu & Kumar, 2009).  
Diawal  cara  kerja  sama  dengan algoritma k-
means, diakhir akan  dilakukan perhitungan intra 
dan inter cluster, jika jarak intra lebih kecil dan jika 
jarakintra lebih besar, maka algoritma menghitung 
clusterbaru dengan menambahkan counter k  
dengan  satu  atau k=k+1  disetiap iterasi sampai 
memenuhi batas validitas kualitas clusteryang 
berkualitas (M & Hareesha, 2012). 
 deviasi digunakan untuk memeriksa kedekatan 
titik data setiap cluster, dan dihitung sebagai: 
 
Berdasarkan  data  tersebut  diperoleh  hasil analisa 
kebutuhan sistem berikut: 
a.  Kebutuhan input 
 Sistem  yang  akan  dibangun  membutuhkan  
data input, antara lain :Data  nilai mahasiswa 
b.  Kebutuhan Proses 
 Proses  yang  digunakan  untuk  mengolah  
data input adalah teknik Clustering dengan 
algoritma K-Means. 
c.  Kabutuhan Output 
 Output  yang  diharapkan  adalah  analisa  dari  
hasil Clustering sehingga dapat diketahui informasi  
dari data input. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Pendahuluan  
Metodologi penelitian ini dilakukan secara 
sistematik yang dapat digunakan sebagai pedoman 
untuk peneliti dalam melaksanakan ini agar hasil 
yang dicapai tidak menyimpang dan tujuan yang 
diinginkan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan  
 
3.2 Kerangka Kerja 
Pada bab ini akan diuraikan kerangka 
kerja penelitian, kerangka kerja ini merupakan 
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
penyelesaian masalah yang akan dibahas. 
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Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian 
4. ANALISA DAN PERANCANGAN 
Data dalam penelitian ini yang diambil dari 
Akademi Manajemen Gunung Leuser Palas 
Sumatera Utara , yaitu data nilai pada tahun ajaran 
20141. Data yang digunakan untuk menentukan 
calon mahasiswa yang berprestasi adalah 
penentuan mahasiswa berprestasi yang berdasarkan 
nilai semester dari mahasiswa tersebut. Dalam 
  penelitian ini penulis memproses clustering 
dengan menggunakan metode K -means atau 
algoritma K –means. 
 
4.1. Proses Analisis Cluster  
Dalam hal ini data – data yang diambil disini 
penulis hanya mengambil 34 sampel data. 
 
4.1.1 Menentukan kelompok data 
Dari 34 sampel data di atas, penulis melakukan 
proses secara manual. Datanya adalah sebagai 
berikut :  
 
 
Tabel 4.1 Data Nilai Mahasiswa 
4.1.2.  Perhitungan jarak pusat cluster 
1. Tentukan pusat awal cluster "centroid" untuk 
penentuan awal diasumsikan : 
Penentuan pusat awal cluster dengan 
menentukan jumlah cluster 5 
 
2. Jarak pusat cluster 
Untuk mengukur jarak antara data dengan 
pusat cluster digunakan Euclidian Distance, 




Perhitungan seterusnya sampai jarak dari data ke 
34 terhadap pusat cluster.Sehingga hasil 
perhitungan jarak selengkapnya adalah  
 
Tabel 4.16 hasil pengclusteran 
 
Pengulangan langkah ke selanjutnya hingga posisi 
data tidak mengalami perubahan.  
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Tabel 4.19 hasil pengclusteran 
Karena iterasi 1dan iterasi 2 dimana data tidak ada 
yang berpindah Dan sampai disini hasil clustering 
sudah mencapai stabil dan konvergen 
Kesimpulan : 
Hasil clustering adalah 
 
 
5.1 Proses RapidMiner 
 
Gambar 5.12 Proses Pemindahan K-Means 
5.2 Hasil Dari Proses RapidMiner Cluster Model 
 
Gambar 5.14 Tampilan Cluster Model 
(Clustering) Text View 
 Hasil output data nilai mahasiswa 
 
Gambar 5.18. Tampilan ExampleSet (Read 
Excel) Plot View 
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